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1.1 Latar Belakang

Dralam UL Mo 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, telah

ditetapkan bahwa ancaman dilim sistém pertahanan negara terdinl dari
ncaman militer dan ancaman non muliter, fermasuk dianiaranya ancaman

ek

gpanjang tahun 2015 di mﬂmﬂ [1]-Tin kit kejahatan dan
s di bidang Intermet ini menjadi ancaman di tengah misifnya

WMHMT miut pada tahun 2020

erdapt 3 kejadian data breach yang menyita banyak perhatian publik,
ama terjadi pada bulan April Tokopedia meigalami data breach

20 Bukatapak juga reach yang

or dan Lembaga Komisi

Pemilihan Unium (KPLT) juga mengalami hal serupa dimana ada 2.3 juta
data penduduk 1o ghan pada tahun 2021
sendiri hingga bulan Juli tercatal ada 2 kasus serupa yang dialani 2
perusahasn BUMN yaitu BPJS pada bulan Mei tercatat ada sekitar 279 data
pemegang BPIS bocor ke internet yang mengukibatkan kerugian sebesar
600 triliun rupioh [4], don BRI tercatat 2 juta data, dan 463.000 dokumen

pengguna lnyanan BRI LIFE Insurance telah bocor [3].



RASP {Runtime Application Self Protection) merupakan salah satu
teknologi modern yang digunakan untuk melindungi aplikasi yang sedang
berjulan secara real-time. Jika dibandingkan dengan WAF (Web
Application Firewall), RASP melindungi aplikasi secora real-time, RASP

dapat melindungi aplikasi dengan menganalisa perilaku aplikasi dan

nd Threat 2009, hampir

Ta% pencurian data seperti password, informasi finansial dan dat personal
terjadi korenn terdapat celah pada progrom  Khususnya di tempat
penyimpanan diats pada aplikasi, lalu hal in dapat dimanfuatkan oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab uniuk mencuri data-data tersebut dengan



memasukun malware pada mobile device milik korban, dan serangan yang
disebutkan diatas merupakan serangan yang bersifat client-side attack [6].

Dari permasalohan diatas, penulis akan menganalisis bagaimana
RASP melakukan pengamanan dan meminimalisir serangan pada platform
aplikasi mobile jika dibandingkan dengan aplikasi yang hanya menerapkan

2 Versi RASP AppSealing vang digunakan adalah versi 2.25.0
3. RASP menggunakan versi rriaf, sehingga fitur seperti logging dan real-
time logging tidak diterapkan.



1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian

Adapun wjuan yang hendak dicapm datam penggunaan RASP adalah :
1. Mendeteksi secara real-ime serangan atau fraffic mencurigakan pada
aplikasi.

2. Membandingkan jumlah serangan yang dapat dicegah antara aplikasi

il Mnnmwﬁmﬁhdhhpmk&n selaman nins

perusahann/pemilik aplikasi.
3. Meningkatkan kepercayaun pengguna terhadap aplikas: yang dikelola
oleh pemilik aplikasi.

4. Sebagai pertimbangan penerapan RASP,



1.6 Metede Penelitian

Ll Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelition ini adalah data keberhasilan
deteksi serangan pads RASP maupun WAF pada target mobile

dalam penyusunan skripsi. Adoapun sistematika  penulisan ini
dikelompokan kedalam beberapa bab. Setiap bab divraikan sebagai
berikut :
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Pada bab ini menjelaskan tentang dasar penelitian, yang

berisi latar belakang, rumusan mssalah, Batasan masalah, tujuan

penulisan.




	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_016.pdf (p.1)
	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_017.pdf (p.2)
	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_018.pdf (p.3)
	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_019.pdf (p.4)
	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_020.pdf (p.5)
	Skripsi 17111038 Ryan Nur Irwansyah_021.pdf (p.6)

